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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh struktur 

kepemilikan dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan manajemen risiko  

pada perusahaan sektor manufaktur tahun 2007 hingga tahun 2011 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang didapat dari yang bersumber dari Indonesia Exchange (IDX). 

Total perusahaan yang terdaftar selama periode penelitian yakni 147 perusahaan 

dikalikan dengan 5 tahun pengamatan menjadi 735 perusahaan, namun setelah 

melakukan purposive sampling data untuk mendapatkan sampel yang dibutuhkan 

untuk pengujian, didapat sebanyak 189 perusahaan. Data sampel perusahaan 

sebanyak 189 pengamatan sebelum data di outlier. Namun setelah dilakukan 

outlier data maka jumlah sampel pengamatan berkurang menjadi sebanyak 141 

perusahaan selama tahun 2007 – 2011. 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi berganda untuk 

membuktikan hipotesisnya. Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukan variabel kepemiliklan institusi domestik, 

kepemilikan institusi asing dan kepemilikan publik berpengareuh terhadap 

pengungkapan manajemen risiko. Hal ini dapat disebabkan karena 

semakin besar control yang diberikaan oleh pihak eksternal menyebabkan 
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pihak manajemen lebih efisien dan efektif dalam menjalankan perusahaan 

sehingga meminimalisasi risiko yang dihadapi sehingga hanya sedikit 

manajemen risiko yang diungkapkan. Sedangkan ukuran perusahaan dan 

kepemilikan manajemen tidak berpengaruh, karena pihak manajemen yang 

memiliki peran ganda sebagai pengelola perusahaan dan pemegang saham, 

mengetahui risiko apa saja yang dihadapi perusahaan walaupun tanpa 

diungkapkan dalam laporan taahunan. 

2. Tingkat kepatuhan perusahaan manufaktur dalam mengungkapkan 

manajemen risiko mencapai 51,46%. Walaupun pengungkapan butir-

butirnya masih sedikit, hal ini terlihat dari jumlah pengungkapan 

manajemen risiko terbanyak hanya mencapai enam butir dari sebelas butir 

yang telah diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor : SE-02/PM/2002 

tentaang pedoman penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten 

atau perusahaan publik: industri manufaktur. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung 

adalah sebagai berikut: 

1. Data yang telah di tabulasi oleh peneliti terdapat nilai ekstrim sehingga 

diharuskan membuang data yang ourlier untuk mendapatkan data yang 

terdistribusi normal. 
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2. Perusahaan yang melaporkan laporan tahunananya secara berturut-turut 

dari 2007-2011 sangat sedikit sehingga sampel diganti dengan perusahaan 

yang melaporkan laporan tahunannya pada tahun2007-2011. 

5.3 Saran  

Saran yang diberikan untuk penelitian penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya mungkin bisa menggunakan seluruh perusahaan 

yang terdaftar di BEI sebagai sampel penelitian ,atau dengan 

membandingkan tingkat kepatuhan setiap sektor industri dalam pelaporan 

menejemen risiko 

2. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan penggunaan 

variabel lain yang mungkin mempengaruhi pengungkapan manajemen 

risiko seperti umur perusahaan. 
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